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ANALISA INFORMASI ARUS KAS DALAM MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PT. MENARA AGUNG PADANG

ANALYSIS OF CASH FLOW INFORMATION IN ASSESSING THE FINANCIAL PERFORMANCE IN. SUPREME TOWER PADANG

Alita Sari, Yulia Syafitri
Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Ekasakti,
Veteran Dalam No 56,Padang, 25113, Indonesia

ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana PT. Menara Agung Padang adalah salah satu yang bergerak dibidang penjualan sepeda motor merek honda besarta spare part yang sedang berkembang yang beroperasional di Kota Padang, mencakup pengusahaan dealer sepedamotor, merek honda serta jasa-jasa perbengkelan sepeda motor merek honda. Oleh karena itu perusahaan memerlukan laporan arus kas yang memadai agar informasi tentang kas dapat dikendalikan dengan baik oleh manajemen PT. Menara Agung Padang. Hal ini mempengaruhi kemampuan operasional perusahaan dalam melunasi kewajiban lancarnya dan harus dianalisis untuk dijadikan dasar dalam mengukur likuiditas dan fleksibilitas keuangan perusahaan dengan kesimpulan Laporan Keuangan yang dijalan PT.MenAra Agung telah sesuai dengan PSAK No.2 tentang Penyajian Laporan Keuangan Arus Kas dan Rasio Likuiditas dan Fleksibilitas telah dijalan dengan Baik didalam penyajian Laporan Arus Kas yang dijalan oleh PT.Menara Agung dilihat dari Rasio dari tahun – Ketahun terhitung dari tahun 2012 – 2014 selama 3 tahun.
Kata Kunci : Informasi Arus Kas, Kinerja PT Menara Agung

ABSTRACK
This research as a mean to know how PT. Glorious Tower of Field is one other moving area sale of brand motorbike of honda part spare besarta which is expanding which [is] have operational  to in Town Field, including enterpasing of sepedamotor dealer, brand of honda and also brand motorbike workshop services of honda. Therefore company need adequate cash flow statement information to about cash can be controlled better by management of PT. Glorious Tower of  Field. This Matter influence ability of company operational in paying fluent obligation of  him and have to be analysed to be made by base in measuring company's finance flexibility and likuiditas with conclusion of walked by Financial Statement  is Glorious PT.MENARA have as according to PSAK No.2 about Presentation of Financial Statement Cash Flow and Ratio of Likuiditas and Flexibility have been walked better in presentation of Cash flow statement walked by Glorious PT.MENARA seen from Ratio of year - Ketahun counted from year 2012 - 2014 during 3 year.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Setiap perusahaan perlu mengetahui perkembangan kegiatan usahanya dari waktu ke waktu agar dapat diketahui apakah perusahaan mengalami kemajuan atau kemunduran. Salah satu informasi yang diperlukan adalah informasi akuntansi yang bersifat keuangan yaitu laporan keuangan. Laporan keuangan adalah suatu media informasi yang menerangkan semua aktivitas perusahaan dan sebagai pertanggung jawaban (accountability) manajemen kepada pemegang saham, pemilik perusahaan, dan kepada pihak ekstern lainnya serta menggambarkan indikator kesuksesan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Laporan keuangan dibuat oleh manajemen perusahaan untuk mempertanggung jawabkan hasil kegiatan perusahaan. Adapun komponen-komponen yang lengkap dari laporan keuangan : Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Namun informasi yang paling ditinjau ulang oleh para pemakai laporan keuangan adalah bagaimana perusahaan menghasilkan dan menggunakan kas dan setara kas, yang mana hal ini diungkapkan dalam laporan arus kas.
Laporan arus kas yang direkomendasikan kepada pihak manajemen haruslah sesuai dengan format yang tercantum dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.2, dalam standar tersebut laporan arus kas merupakan laporan mengenai arus kas masuk dan arus kas keluar bersih yang digolongkan menjadi tiga kategori utama sebagai aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan serta menggunakan metode yang telah ditetapkannya yaitu metode langsung ataupun metode tidak langsung.
Laporan arus kas disajikan untuk melengkapi kesenjangan informasi yang tidak termuat dalam informasi lain. Laporan arus kas memainkan peranan komplementer bagi neraca dan laporan laba rugi dalam penjabaran secara lengkap mengenai asset dan struktur keuangan (kewajiban dan ekuitas pemilik) perusahaan serta bagaimana asset, kewajiban dan ekuitas tersebut berubah dalam periode tertentu.
Laporan arus kas bermanfaat secara internal bagi pihak manajemen perusahaan dan secara eksternal bagi pihak pemodal dan kreditur. Bagi internal perusahaan dengan menganalisa laporan arus kas, pihak manajemen akan mengetahui apakah kebijakan yang dilakukan berjalan baik dalam hal memperoleh serta menggunakan kas tersebut pada periode tertentu. Sedangkan bagi pihak eksternal perusahaan, informasi dalam laporan arus kas ini akan membantu para investor, kreditur, dan pihak lainnya dalam menilai berbagai aspek dari posisi keuangan perusahaan, seperti yang dikemukakan oleh Kieso, Weygandt dan Warfield (2002 : 373), yaitu :
1. Kemampuan entitas untuk menghasilkan arus kas dimasa depan.
2. Kemampuan entitas untuk membayar deviden dan memenuhi kewajibannya.
3. Penyebab perbedaan antara laba bersih dan arus kas bersih dari kegiatan operasi.
4. Transaksi investasi dan pembiayaan yang melibatkan kas non kas selama satu periode.
3 Suatu keharusan bagi perusahaan mencantumkan laporan arus kas dalam laporan keuangan tahunan, membuat penggunaan informasi laporan arus kas sebagai alat analisis kinerja perusahaan semakin penting. Salah satu analisis kinerja keuangan dengan menggunakan laporan arus kas adalah rasio laporan arus kas. Analisis laporan arus kas, komponen neraca, dan laporan laba rugi sebagai alat analisis rasio.
PT. Menara Agung Padang adalah salah satu yang bergerak dibidang penjualan sepeda motor merek honda besarta spare part yang sedang berkembang yang beroperasional di Kota Padang, mencakup pengusahaan dealer sepedamotor, merek honda serta jasa-jasa perbengkelan sepeda motor merek honda. Oleh karena itu perusahaan memerlukan laporan arus kas yang memadai agar informasi tentang kas dapat dikendalikan dengan baik oleh manajemen PT. Menara Agung Padang. Hal ini mempengaruhi kemampuan operasional perusahaan dalam melunasi kewajiban lancarnya dan harus dianalisis untuk dijadikan dasar dalam mengukur likuiditas dan fleksibilitas keuangan perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas dan melihat pentingnya pengolahan arus kas dalam perusahaan, maka penulis mencoba membahas dalam bentuk skripsi dengan judul : Analisis Informasi Arus Kas Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Menara Agung Padang.

Perumusan Masalah
Penulis mencoba merumuskan masalah yaitu : 
1. Bagaimana informasi arus kas yang diterapkan pada PT. Menara Agung Padang ?
2. Bagaimana informasi arus kas untuk menilai kinerja keuangan PT. Menara Agung Padang 

Batasan Masalah
Pengukuran dalam menilai kinerja keuangan perusahaan dalam penelitian skripsi ini hanya dibatasi pada tingkat likuiditas dan fleksibilitas keuangan, kemudian penulis hanya akan menganalisa laporan arus kas PT. Menara Agung Padang secara periodik untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012, 31 Desember 2013 dan 31 Desember 2014.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tunjuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan penulis adalah :
1. Untuk mengetahui dan menilai informasi arus kas yang diterapkan pada PT. Menara Agung Padang.
2. Untuk mengetahui bagaimana informasi arus kas untuk menilai kinerja keuangan PT. Menara Agung Padang
2. Manfaat Penelitian
	Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Penulis
Dapat memberikan pengetahuan yang lebih mendalam mengenai analisis laporan arus kas dalam bentuk rasio untuk melihat kinerja keuangan perusahaan.
2. Bagi perusahaan
Dengan melihat analisis rasio laporan arus kas diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kondisi keuangannya dan dapat diketahui sejauh mana prestasi yang dicapai perusahaan dari tahun ketahun sehingga membantu pihak manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan.
3. Bagi Pihak Lain
Menambah referensi khususnya untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan analisis laporan arus kas dalam bentuk rasio untuk digunakan oleh pihak– pihak yang berkepentingan.


LANDASAN TEORI

Pengertian Kas
Kas merupakan komponen aktiva (aset) lancar yang paling likuid di dalam neraca, karena kas sering mengalami mutasi atau perpindahan dan hampir semua transaksi yang terjadi dalam perusahaan akan mempengaruhi posisi kas. Dalam Standar Akuntasi Keuangan (IAI), (2007 : 1.7)
Pengertian Laporan Arus Kas
Definisi laporan arus kas menurut Henry Simamora (2001 : 488), Laporan arus kas (Cash Flow Statement) adalah laporan keuangan yang memperlihatkan pengaruh dari aktivitas-aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan perusahaan terhadap arus kas selama periode akuntansi tertentu dalam suatu cara merekonsiliasi saldo awal dan akhir kas.
	
Kerangka Konseptual 
kerangka konseptual adalah hubungan antara konsep – konsep yang spesifik yang berbeda – beda dipergunakan dalam level teoritis. Bagian ini meliputi semua konsep utama mengenai subjek yang sedang diteliti.

KERANGKA KONSEPTUAL
Laporan Arus Kas PT Menara Agung
Kinerja Keuangan PT Menara Agung Dilihat dari Dua Aspek Rasio Likuiditas dan Fleksibilitas




Sumber : diolah oleh Penulis

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN DAN METODOLOGI PENELITIAN

Sejarah Ringkas Perusahaan	
PT.  Menara Agung Padang adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang otomotif dengan merek produk sepeda motor honda. Perusahaan ini merupakan main dealer sepeda motor honda untuk wilayah pemasaran sumatera barat. Adapun yang memperkenalkan produk sepeda motor honda diwilayah sumatera barat untuk pertama kalinya adalah Bapak Wiyogo Salim yang berasal dari Pasuruan Jawa Timur. Beliau adalah pencetus sekaligus pendiri perusahaan yang memulai usahanya pada tanggal 11 Oktober 1978 dalam bentuk toko dengan nama “Serba Moelya” dengan perusahaannya CV. Serba Moelya yang beralamat di Jl. Thamrin No. 1 Padang. Tujuan awal didirikannya perusahaan tersebut adalah untuk memperkenalkan produk sepeda motor honda pada masyarakat kota Padang khususnya dan Sumatera Barat umumnya. Walaupun diawal perkembangannya produk tersebut kurang dikenal masyarakat namun secara perlahan akhirnya produk sepeda motor honda dapat diterima masyarakat dan mampu bersaing dengan produk sepeda motor merek lainnya seperti Suzuki, Yamaha dan lain-lain. 
Perusahaan ini dari tahun 1981 sampai dengan tahun 1986 beralamat di Jl. Niaga. Selanjutnya dari tahun 1986 sampai tahun 1989 pindah ke Jl. M. Yamin. Pada tahun 1989 sampai tahun 1990 pindah ke Jl. Pondok. Kemudian dari tahun 1990 sampai 2003 berkantor di Jl. Kamp. Nias V No. 1 dan berganti nama menjadi PT. Menara Agung.
Terakhir PT. Menara Agung berkantor pusat di Jl. Pondok No. 139 dengan memiliki 9 cabang dan 14 dealer yang tersebar diseluruh wilayah Sumatera Barat. Sebagai suatu Perseroan Terbatas. PT. Menara Agung Merupakan suatu Perseroan Terbatas Tertutup (Sudarsono dkk), karena saham beredar dikalangan tertentu saja seperti untuk kalangan keluarga saja, dengan saham dicantumkan nama pemilik saham ini disebut atas nama.  Sedangkan tempat penelitian pada perusahaan Dealer Motor Honda PT. Menara Agung Padang yang beralamat di Jl. Veteran No. 33 Padang.

Metode Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data peneliti mengumpulkan data dalam dua cara yaitu: 
a. Riset Lapangan 
Field research adalah bentuk penelitian yang bertujuan mengungkapkan makna yang diberikan oleh anggota masyarakat pada perilakunya dan kenyataan sekitar. Metode field research digunakan ketika metode survai ataupun eksperimen dirasakan tidak praktis, atau ketika lapangan penelitian masih terbentang dengan demikian luasnya
b. Riset Pustaka 
Riset pustaka yaitu dengan mempelajari buku – buku dan tulisan yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas oleh peneliti sebagai acuan pembahasan dan mendapatkan hasil analisis yang seharusnya.
2. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh informasi yang sebaik-baiknya dengan asumsi agar sasaran dalam penulisan dapat tercapai, maka penulis akan menggunakan metode penelitian sebagai berikut :
a. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung di lokasi untuk memperoleh data yang akurat,
b. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung kepada pimpinan dan PT. Menara Agung Padang
c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan mengumpulkan dokumen-dokumen PT. Menara Agung Padang serta arsip-arsip PT. Menara Agung Padang  yang ada kaitannya dengan masalah yang akan dibahas. 
3. Jenis Dan Sumber Data
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung pada PT. Menara Agung Padang.
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pembahasan dari luar PT. Menara Agung Padang, seperti buku-buku atau referensi lain yang mendukung dalam penulisan ini.
4. Defenisi Operasional Variabel 
a. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan (Baridwan, 2007).
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan pihak- pihak yang berkepentingan dengan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan (Djarwanto, 2009).

b. Laporan Arus Kas 
Pengertian Kas menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam buku satu Standar Akuntansi Keuangan adalah: “Kas terdiri dan saldo kas (Cash On Hand) dan rekening giro, setara kas (Cash Equivalent) adalah investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek dan yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan nilal yang signifikan”.
	
Metode Analisis 
Metode analisis untuk menyelesaikan masalah dengan melihat kinerja keuangan untuk tiga tahun terakhir laporan keuangan PT. Menara Agung Padang sedangkan metode analisis yang digunakan metode diskriptip  laporan yaitu analisis rasio keuangan  Menurut Darsono dan Ashari (2005 : 91), alat analisis rasio laporan arus kas yang diperlukan untuk menilai likuiditas dan fleksibilitas kinerja keuangan perusahaan antara lain :
a. Rasio Likuiditas Arus Kas
1) Rasio Arus Kas Operasi (AKO).
Rasio arus kas operasi menghitung kemampuan arus kas operasi dalam membayar kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan membagi arus kas operasi dengan kewajiban lancar.
AKO = 
            Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB).
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar bunga atas hutang yang telah ada. Rasio ini  diperoleh dengan arus kas dari operasi tambah pembayaran bunga, dan pembayaran pajak dibagi pembayaran bunga 
CKB = 
2) Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL).
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang lancar berdasarkan arus kas operasi bersih. Rasio ini diperoleh dengan arus kas operasi ditambah deviden kas dibagi dengan hutang lancar.
CKHL =
         	Rasio Pengeluaran Modal (PM).
Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk investasi dan pembayaran hutang yang ada. Rasio ini diperoleh dengan arus kas dari operasi dibagi dengan pengeluaran modal.
PM =
3) Rasio Total Hutang (TH)
Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk membayar hutang. Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan total hutang. Dengan mengetahui rasio ini, kita bisa menganalisis dalam jangka waktu berapa lama perusahaan akan mampu membayar hutang dengan menggunakan arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasional perusahaan.
Total Hutang =
                              	 Rasio Cakupan Arus Dana (CAD).
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas guna membayar komitmen-komitmennya (bunga, pajak, dan deviden preferen). Rasio ini diperoleh dengan laba sebelum pajak dan bunga (EBIT) dibagi bunga, penyesuaian pajak, dan deviden preferen.                                                                   
CAD =                    
b. Rasio Fleksibilitas Arus Kas
1) Rasio Arus Kas bersih Bebas (AKBB)
Rasio ini diperoleh dari (laba bersih + beban bunga diakui dan dikapitalisasi + depresiasi dan amortisasi + biaya sewa dan leasing operasi – deviden yang diumumkan – pengeluaran modal) dibagi (biaya bunga dikapitalisasi dan diakui + biaya sewa dan leasing operasi + proporsi hutang jangka panjang + proporsi sekarang dari kewajiban leasing yang dikapitalisasi).
Rasio ini berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban kas dimasa mendatang.            		       
AKBB =         
2) Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK)
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka 5 tahun mendatang. Rasio ini diperoleh dengan (laba sebelum pajak dan pembayaran bunga - pembayaran pajak–pengeluaran modal) dibagi rata-rata hutang yang jatuh tempo setiap tahun selama lima tahun).
KAK = 
                 		                                                              

ANALISA INFORMASI ARUS KAS DALAM MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PT. MENARA AGUNG PADANG

Analisis dan Pembahasan
Pembahasan Mengenai Penyajian Laporan Arus kas menurut PSAK no.2 Dengan Pnyajian Laporan Arus Kas Yang dijalankan PT. Menara Agung
1. Aktivitas Operasi yang telah ditetapkan pada PSAK No.2 Telah sama dengan yang dijalankan oleh PT.Menara Agung tentang cara Penyajian Laporan Arus Kas
2. Aktivitas Investasi  yang telah ditetapkan pada PSAK No.2 Telah sama dengan yang dijalankan oleh PT.Menara Agung tentang cara Penyajian Laporan Arus Kas dilihat dari aspek Aktivitas Investasi
3. Aktivitas Pendanaan yang telah ditetapkan pada PSAK No.2 Telah dijalankan dengan Baik dan sesuai terhadap Penyajian Laporan Arus Kas oleh PT.Menara Agung.
	Dari data perhitungan analisa laporan keuangan menggambarkan perkambangan indeks rasio pada PT Menara Agung dan membandingkan indeks rasio selama 2012 - 2014 dapat dilihat tabel dibawah ini.

Likuiditas Keuangan
	Rasio Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih Menurut Darsono dan Ashari (2005 : 91), alat analisis rasio laporan arus kas yang diperlukan untuk menilai likuiditas dan fleksibilitas kinerja keuangan perusahaan antara lain :
A. Rasio Arus Kas Operasi (AKO).
Rasio arus kas operasi menghitung kemampuan arus kas operasi dalam membayar kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan membagi arus kas operasi dengan kewajiban lancar. Dengan kesimpulan pada tahun 2012 Arus Kas Operasi 0,7050 dan pada tahun 2013 naik mencapai 0,9771 seterusnya pada tahun 2014 meningkat mencapai 1,1274 sehingga Arus Kas Operasi stabil dan Baik dilihat dari perhitungan  Rasio Arus Kas Operasi) dari tahun ketahun
B. Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB).
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar bunga atas hutang yang telah ada. Rasio ini  diperoleh dengan arus kas dari operasi tambah pembayaran bunga, dan pembayaran pajak dibagi pembayaran bunga dengan kesimpulan cakupan kas terhadap bunga pada tahun 2012 mencapai 24,21 dan pada tahun naik mencapai 36,26 dan seterusnya pada tahun 2014 turun mencapai  27,94 sehingga Cakupan Kas terhadap Bunga tidak stabil dilihat dari perhitungan  rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB) dari tahun ketahun
a. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL).
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang lancar berdasarkan arus kas operasi bersih. Rasio ini diperoleh dengan arus kas operasi ditambah deviden kas dibagi dengan hutang lancar dengan kesimpulan Cakupan Kas terhadap hutang lancar ,pada tahun 2012 sebesar 0,7367 dan pada tahun tahun 2013 naik lagin setiap tahun nya mencapai 0,9903 seterusnya pada tahun 2014 menduduki terbesar mencapai 1,1226 sehingga Cakupan Kas terhadap Hutang Lancar Baik.
b. Rasio Pengeluaran Modal (PM).
Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk investasi dan pembayaran hutang yang ada. Rasio ini diperoleh dengan arus kas dari operasi dibagi dengan pengeluaran modal.dengan kesimpulan pada tahun 2012 pengeluaran Modal mencapai 0,7227 dibanding pada tahun 2013 meningkat mencpai 1,2374 seterusnya pada tahun 2014 naik mencapai 1,2375 dari tahun 2013. Sehingga pengeluaran Modal stabil dilihat dari perhitungan Rasio Pengeluaran Modal (PM) dari tahun ketahun
c. Rasio Total Hutang (TH)
Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk membayar hutang. Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan total hutang. Dengan mengetahui rasio ini, kita bisa menganalisis dalam jangka waktu berapa lama perusahaan akan mampu membayar hutang dengan menggunakan arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasional perusahaan. Dengan kesimpulan pada tahun 2012 mencapai 0,7050 dan pada tahun 2013 mengalami kenaikan mencapai 0,9771 begitu pun pada tahun 2014 naik mencapai 1,1274 dari tahun sebelumnya tahun 2013 sehingga Total Hutang setiap tahunnya Stabil dan mampu membayar hutang dengan arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasional perusahaan.
d. Rasio Cakupan Arus Dana (CAD).
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas guna membayar komitmen-komitmennya (bunga, pajak, dan deviden preferen). Rasio ini diperoleh dengan laba sebelum pajak dan bunga (EBIT) dibagi bunga, penyesuaian pajak, dan deviden preferen.dengan kesimpulan pada tahun 2012 mencapai 1,2577 dan pada tahun2013 mengalami kenaikan mencapai 2,3548 pada tahun 2014 turun dari tahun sebelumnya mencapai 1,7517 sehingga laporan arus kan pendanaan tidak stabil dilihat dari perhitungan  Rasio Cakupan Arus Dana (CAD dari tahun ketahun
C. Rasio Fleksibilitas
Rasio Fleksibilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya tepat pada waktunya.sebagai berikut :
1.  Rasio Arus Kas bersih Bebas (AKBB)
Rasio ini diperoleh dari (laba bersih + beban bunga diakui dan dikapitalisasi + depresiasi dan amortisasi + biaya sewa dan leasing operasi – deviden yang diumumkan – pengeluaran modal) dibagi (biaya bunga dikapitalisasi dan diakui + biaya sewa dan leasing operasi + proporsi hutang jangka panjang + proporsi sekarang dari kewajiban leasing yang dikapitalisasi). dengan kesimpulan pada tahun 2012 mencapai 0,7484 dan pada tahun 2013 mengalami kenaikan mencapai 0,9207 begitu pada tahun 2014 turun mencapai 0,8069 sehingga rasio tersebut tidak stabil. dilihat dari perhitungan  rasio Arus Kas bersih Bebas (AKBB) dari tahun ketahun
2. Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK)
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka 5 tahun mendatang. Rasio ini diperoleh dengan (laba sebelum pajak dan pembayaran bunga - pembayaran pajak–pengeluaran modal) dibagi rata-rata hutang yang jatuh tempo setiap tahun selama lima tahun).dengan kesimpulan pada tahun 2012 mencapa 0,5335 begitu pun pada tanun 2013 mengalami penuruan mencapai 0,0313 , pada tahun 2014 mengalami kenaikan yang besar mencapai 0,1088 sehingga pada Kecakupan Arus Kas stabil dilihat dari perhitungan  rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) dari tahun ketahun
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PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Laporan Keuangan yang dijalan PT.MenAra Agung telah sesuai dengan PSAK No.2 tentang Penyajian Laporan Keuangan Arus Kas
2. Rasio Likuiditas dan Fleksibilitas telah dijalan dengan Baik didalam penyajian Laporan Arus Kas yang dijalan oleh PT.Menara Agung dilihat dari Rasio dari tahun – Ketahun terhitung dari tahun 2012 – 2014 selama 3 tahun.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mencoba memberikan saran kepada perusahaan. Adapun saran dari penulis yaitu
1. Bagi   penelitian   selanjutnya,   disarankan   untuk tidak   menganalisis Rasio Likuditas dan Fleksibilitas saja tetapi juga menganalisa Rasio yang lainnya dan PSAK lainnya yang berhubungan dengan Laporan Keuangan.
2. Bagi perusahaan,   penulis   menyarankan   agar   pemeriksaan   Penyajian  laporan Arus Kas   supaya lebih Baik lagi sehingga dapat Penyajian Laporan Arus  Kas yang Baik dan  Akurat.
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